
Page | 1 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 
 

 

Face Negatiation Communication of The Demokrat Party in 

The Koalisi Perubahan untuk Persatuan Towards The 2024 

Presidential Election  

Komunikasi Negosiasi Wajah Partai Demokrat dalam Koalisi 

Perubahan untuk Persatuan Menuju Pilpres 2024 
Adelia Kharisma Putri1), Totok Wahyu Abadi*,2)  

1)Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2) Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: totokwahyu@umsida.ac.id  

 

Abstract. The Demokrat Party has joined the Koalisi Perubahan untuk Persatuan in the 2024 election by nominating Anies 

Baswedan as a presidential candidate. However, this coalition had an internal conflict where the Demokrat Party left 

the coalition because of Muhaimin Iskandar’s unilateral decision to be the vice presidential candidate without 

discussions with coalition party members. So the Demokrat Party initially proposed the name Agus Harimurti 

Yudhoyono as vice presidential candidate must be leave the coalition. Based on the problems, the aim of this research 

is to explain the attitude of the Demokrat Party towards the Koalisi Perubahan untuk Persatuan which nominated 

Muhaimin Iskandar as vice presidential candidate. This research uses Stella Ting-Toomey’s facial negotiation theory 

with a descriptive analysis approach. The primary data that will be analyzed in this research refers to social media 

especially YouTube. And secondary data comes from online media as supporting data. 
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Abstrak. Partai Demokrat bergabung dengan Koalisi Perubahan untuk Persatuan menuju pemilu 2024 dengan mengusung 

Anies Baswedan sebagai calon presiden. Namun, koalisi ini sempat memiliki konflik internal dimana Partai Demokrat 

keluar dari koalisi karena pengambilan keputusan secara sepihak Muhaimin Iskandar sebagai calon wakil presiden 

tanpa adanya diskusi dengan anggota partai koalisi. Sehingga Partai Demokrat yang awalnya mengusulkan nama 

Agus Harimurti Yudhoyono sebagai calon wakil presiden tersebut harus keluar dari koalisi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah menjelaskan sikap Partai Demokrat terhadap Koalisi 

Perubahan untuk Persatuan yang mengusung Muhaimin Iskandar sebagai calon wakil presiden. Penelitian ini 

menggunakan teori negosiasi wajah dari Stella Ting-Toomey dengan pendekatan analisis deskriptif. Data primer 

yang akan dianalisis pada penelitian ini merujuk kepada media sosial terutama Youtube. Data sekunder berita dari 

media online sebagai data pendukung. 

Kata Kunci - teori negosiasi wajah, pemilu 2024, partai demokrat, ahy, koalisi perubahan untuk persatuan

I. PENDAHULUAN  

Banyak partai politik baru membentuk koalisi untuk mengusung calon capres dan cawapres favorit mereka pada 

pemilu presiden 2024. Salah satunya adalah Agus Harimurti Yudhoyono, ketua umum Partai Demokrat, sebagai calon 

presiden dan wakil presiden untuk pemilu 2024. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [1] tentang elektabilitas 

capres, AHY berada di posisi keempat dengan nilai persentase yang cukup tinggi. Pencalonan ini bukan tanpa alasan. 

Selain itu, AHY melepaskan jabatannya sebagai mayor TNI AD pada tahun 2016 [2]. Dengan rekam jejaknya dalam 

politik, AHY adalah kandidat calon presiden termuda tahun 2024. [3] menyebutkan bahwa AHY memiliki tingkat 

elektabilitas yang cukup, meskipun terbilang paling muda. dengan persentase elektabilitas capres yang berada di posisi 

kelima dalam penyelidikan [4]. Menurut penelitian (Abramowitz, 1989) [5] elektabilitas adalah pertimbangan pemilih 

(rakyat) terhadap kapasitas dan peluang seorang kandidat calon presiden dalam pemilu. Berdasarkan temuan penelitian 

NewIndonesia tentang tingkat elektabilitas calon presiden 2024 dari tahun 2021 hingga 2023, dapat disimpulkan 

bahwa AHY menempati posisi ke lima pada tahun 2021 dengan persentase 5,8%, sedangkan pada tahun 2022 AHY 

menurun menjadi posisi ke enam dengan persentase 4,3%, dan pada tahun 2023 AHY menempati posisi ke empat 

dengan persentase 5,8%. 
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Tabel 1. Elektabilitas Kandidat Calon Presiden [1], [6], [7] 

No Elektabilitas Kandidat Capres 2021 2022 2023 

1. Ganjar Pranowo 20,5% 13,5% 24,2% 

2.  Prabowo Subianto 16,7% 20,2% 20,1% 

3. Ridwan Kamil 16,1% 8,1% 4,8% 

4. Anies Baswedan 6,0% 13,8% 18,3% 

5.  Agus Harimurti Yudhoyono 5,8% 4,3% 5,0% 

6. Sandiaga Uno 5,2% 6,5% 4,2% 

7. Tri Rismaharini 4,7% 3,8% - 

8. Erick Thohir 4,5% 4,0% 2,8% 

9. Giring Ganesha 2,6% 2,3% - 

10. Khofifah Indar Parawansa 2,1% 1,7% 2,5% 

11. Puan Maharani 1,4% 1,5% 3,6% 

12. Airlangga Hartanto 1,3% 1,0% 1,2% 

13. Moeldoko 1,1% - - 

14. Susi Pudjiastuti - 1,4% - 

15. Mahfud MD 1,0% 1,3% 1,1% 

16. Andika Perkasa - 1,1% 1,7% 

17. Yenny Wahid - - 1,0% 

18.  Lainnya 0,8% 0,4% 0,4% 

19. Tidak Tahu/Tidak Menjawab 10,2% 15,1% 9,1% 

 

Banyak partai politik baru membentuk koalisi untuk mengusung calon capres dan cawapres favorit mereka pada 

pemilu presiden 2024. 

Bermula dari pencalonan AHY sebagai calon presiden dan calon wakil presiden, Partai NasDem meminta Partai 

Demokrat untuk bergabung dengan Koalisi Perubahan untuk Persatuan, yang resmi dibentuk pada tanggal 24 Maret 

2023 dan terdiri dari Partai Nasional Demokrat, Partai Demokrat, dan Partai Keadilan Sejahtera [8]. Dengan 

mengusung Anies Baswedan sebagai calon presiden, Koalisi Perubahan untuk Persatuan terdiri dari tiga partai politik: 

Partai Nasional Demokrat, Partai Demokrat, dan Partai Keadilan Sejahtera [9]. Namun, selama pembentukan koalisi 

ini, ada beberapa masalah internal yang terjadi di antara partai, terutama antara Partai NasDem dan Partai Demokrat 

mengenai pilihan cawapres yang mendampingi Anies. Konflik internal ini biasanya terjadi karena orang-orang 

terpenting di partai politik yang berkuasa terlibat dalam pemilihan calon presiden dan wakil presiden [10]. Konflik ini 

bermula ketika Partai Demokrat mengusulkan nama AHY sebagai calon presiden [11].  

Baik sebelum dan sesudah pengumuman, Koalisi Perubahan untuk Persatuan telah mengadakan beberapa 

pertemuan di mana mereka belum memberi tahu media tentang masalah yang terkait dengan cawapres ini. Hal ini 

menyebabkan hubungan antara Partai Demokrat dan Partai NasDem dalam koalisi mulai merenggang, terutama 

setelah pengumuman sepihak Ketua Umum Partai NasDem, Muhaimin Iskandar, atau biasa disebut Cak Imin, sebagai 

cawapres Anies Baswedan pada tanggal 29 Agustus 2023 tanpa diketahui oleh Partai Demokrat dan PKS [12]. AHY 

dan Partai Demokrat memutuskan untuk keluar dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan dan mencabut dukungan 

mereka terhadap Anies Baswedan karena mereka merasa tidak terlibat dalam proses pengambilan keputusan memilih 

Cak Imin sebagai cawapres [13]. Selain itu, Surya Paloh, ketua umum Partai NasDem, menyatakan bahwa alasan 

Muhaimin Iskandar dipilih sebagai cawapres Anies adalah karena dia percaya bahwa Cak Imin memiliki kelebihan 

untuk saling mengisi dengan capres, Anies Baswedan.  

Sebuah penelitian [14] yang menyelidiki citra diri individu dan negosiasi muka warga dengan budaya kolektivisme 

di negara-negara dengan budaya individualisme menemukan bahwa orang Indonesia secara umum menggunakan 
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perilaku integrasi muka ketika menghadapi konflik. Perilaku ini dianggap sebagai ciri budaya kolektivisme dan telah 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

[15] peneliti menemukan bahwa orang-orang di Indonesia dengan budaya kolektivistik lebih cenderung melindungi 

orang lain daripada diri mereka sendiri, yang berarti mereka cenderung mengalah dan menghindar saat menangani 

konflik. . Selain itu ekspresi wajah atau facework cukup penting untuk diamati dalam teori ini karena merupakan 

komunikasi nonverbal maupun verbal yang menunjukkan emosi seseorang dalam berinteraksi dan berkomunikasi 

secara sosial dengan masyarakat antar budaya [16].  

Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian [3] personal branding AHY di Instagram menjadikannya 

politisi muda yang dikagumi oleh generasi muda karena wibawa dan kharismanya yang berasal dari pendidikan 

militer. Ini menunjukkan contoh sosok calon presiden yang diharapkan oleh orang-orang, terutama generasi muda, 

yang merakyat, mengutamakan kepentingan umum, dan populer [17]. Dalam studi yang membahas "Representasi 

Gaya Komunikasi Agus Harimurti Yudhoyono dalam Komik Strip: Analisa Semiotika Charles Sanders Peirce pada 

Fanpage Komikkita" [2], Dalam penelitian ini yang berfokus pada konflik internal Partai Demokrat, teori Traits 

tentang karakter komunikasi digunakan untuk menjelaskan bahwa tipe komunikasi AHY adalah apprehension 

communication, di mana AHY terlihat menunjukkan sikap ketakutan dalam situasi kecemasan tentang ancaman yang 

terjadi pada partainya. Selain itu, penelitian kualitatif tentang kekalahan AHY pada pilkada DKI 2017 menunjukkan 

bahwa pasangan Agus-Sylvi adalah paslon yang amanah dan tegas dengan pengalaman birokrasi yang baik ]. Jadi, 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang personal branding AHY [19] bahwa budaya kolektivistik yang 

dipadukan beberapa karakter citra diri baik seperti independen maupun interdependen akan menciptakan sebuah cara 

ataupun strategi dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik. . 

Penelitian ini berfokus pada sikap Partai Demokrat terhadap koalisi perubahan untuk persatuan yang mengusung 

Muhaimin Iskandar sebagai cawapres. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan sikap Partai Demokrat terhadap 

koalisi ini. Teori negosiasi wajah Stella Ting-Toomey digunakan dalam penelitian ini. 

Teori negosiasi wajah digunakan untuk menganalisis hasil penelitian ini. Menurut Ting-Toomey (2004) [20],  teori 

negosiasi wajah berpendapat bahwa individu yang memiliki perbedaan budaya juga memiliki cara yang berbeda untuk 

berpikir tentang cara orang melihat wajah orang lain. Perbedaan ini menyebabkan cara berbeda untuk menangani 

konflik. Selain itu, Ting-Toomey berpendapat bahwa wajah bagian depan (front stage) adalah hal yang selalu dilihat 

orang lain saat berkomunikasi dan berfungsi sebagai penentu identitas seseorang [20]. Ting-Toomey juga menjelaskan 

bahwa definisi wajah adalah salah satu bentuk gambar diri yang mempengaruhi bagaimana seseorang diperlakukan 

atau dianggap oleh orang lain [21]. Oleh karena itu, kebanyakan orang akan berusaha untuk mempertahankan citra 

diri mereka dan menghindari konflik dengan orang lain karena perilaku yang sedikit berbeda dengan cara orang lain 

melihatnya cenderung menyebabkan konflik dan memburukkan citra diri mereka [22].  

Teori negosiasi wajah juga melihat bagaimana seseorang mempertahankan, memelihara, dan meningkatkan citra 

diri mereka sendiri serta bagaimana seseorang mempertahankan atau menyerang citra diri orang lain dengan 

menggunakan strategi verbal dan nonverbal yang dikenal sebagai "facework". Namun, facework yang berbeda di 

setiap budaya tergantung pada bagaimana pesan verbal dan nonverbal disampaikan [23]. Ting-Toomey & Kurogi, 

1998 [24] menyatakan bahwa kedua budaya ini memiliki pengaruh yang signifikan pada cara facework dan konflik 

diatasi.  

Untuk menangani konflik, teori negosiasi wajah juga dapat digunakan. Yang pertama adalah gaya menghindar 

(mengelakkan), di mana orang menghindari perselisihan dan percakapan dengan orang lain; yang kedua adalah 

menurut (obliging), di mana orang melakukan tindakan pasif untuk memenuhi keinginan orang lain; yang ketiga 

adalah berkompromi (compromising), di mana orang berusaha mencari jalan tengah dari masalah buntu dengan 

menggunakan pendekatan memberi dan menerima; dan yang keempat adalah mendominasi (dominasi) [25]. Yang 

kelima adalah integrasi atau mengupayakan mencari solusi Bersama-sama. Adanya emosi yang mengancam setiap 

orang menyebabkan konflik internal [26]. Jika ada konflik, orang akan melakukan pengancaman muka. Menurut 

Littlejohn & Karen, 2009 [27] ini berarti kehilangan muka. Ketika muka seseorang terancam, mereka akan merasa 

sakit hati, marah, frustasi, dan mungkin ingin membalas dendam. Dua pilihan yang dapat diambil oleh orang ketika 

menghadapi ancaman muka adalah penyelamatan muka dan pemulihan muka. Penyelamatan muka adalah upaya untuk 

mencegah hal-hal yang dapat merusak citra diri mereka, sedangkan pemulihan muka adalah cara untuk 

mempertahankan otonomi setelah kehilangan muka  [25]. 

II. METODE 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan secara keseluruhan [28]. Penelitian ini menyelidiki sikap Partai Demokrat terhadap Koalisi Perubahan untuk 

Persatuan yang mengusung Muhaimin Iskandar sebagai cawapres melalui penggunaan kata, frasa, klausa, kalimat, 

gambar, dan musik. 
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berasal dari video YouTube yang berkaitan dengan sikap Partai Demokrat dan tindakan yang diambil untuk 

menangani masalah dengan Koalisi Perubahan untuk Persatuan yang mengusung Muhaimin Iskandar. Untuk 

mendukung literatur penelitian, data sekunder digunakan dari artikel berita, artikel online, media sosial, jurnal, dan 

buku yang relevan.  

Perspektif komunikasi negosiasi wajah S Ting-Toomey, 2004, digunakan untuk menganalisis data penelitian yang 

terkumpul. Dalam teori ini, ada tiga cara untuk mengetahui sikap Partai Demokrat. Ketiga pendekatan tersebut 

termasuk bekerja di depan orang, melakukan intimidasi, dan mengelola [20], [25]. 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model Miles and Huberman, yang memiliki tiga tahapan analisis: 

pengurangan data, penyampaian data, dan verifikasi atau kesimpulan data [29].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melihat beberapa video konferensi pers pasca pendeklarasian Muhaimin Iskandar sebagai cawapres 

pendamping Anies Baswedan dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan, berdasarkan situasi yang dialami Partai 

Demokrat.  

Dalam video-video tersebut, Anda dapat melihat bagaimana Partai Demokrat menampilkan dirinya melalui AHY 

dalam konferensi pers setelah Partai Demokrat keluar dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan.kondisi yang dialami 

oleh Partai Demokrat tersebut, peneliti menganalisis dari beberapa video press conference pasca pendeklarasian 

Muhaimin Iskandar sebagai cawapres pendamping Anies Baswedan dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan.  

 

A. Facework 

 

AHY dan Susilo Bambang Yudhoyono—juga dikenal sebagai SBY—menunjukkan citra diri Partai Demokrat, 

yang dapat dianalisis melalui beberapa tindakan wajah yang digunakan. Salah satunya adalah ketika SBY menyatakan: 

“Saya sangat mengerti perasaan para kader, saya minta mari kita tenangkan hati kita, pikiran kita. Ini bukan kiamat, 

ini bukan akhir dari perjuangan kita, bukan. Ini harus kita maknai sebagai ujian dan cobaan yang harus kita hadapi 

dan kemudian kita atasi. Ingat! Sesudah kesulitan ada kemudahan”. (Rapat Majelis Tinggi Partai Demokrat, 2023). 

Kalimat yang diucapkan SBY tersebut menunjukkan pesan ketimbangrasaan yang disampaikan kepada seluruh 

anggota Partai Demokrat untuk bersabar dalam menghadapi tantangan. Selain itu, pemilihan bahasa yang digunakan 

menunjukkan sikap positif dari seorang ketua majelis tinggi Partai Demokrat yang kuat yang memperhatikan perasaan 

kader. Menurut penelitian lain, ekspresi wajah, atau facework, merupakan komunikasi nonverbal dan verbal yang 

menunjukkan emosi seseorang dalam berinteraksi dan berkomunikasi secara sosial dengan masyarakat antar budaya 

[16]. 

 

Gambar 1. Rapat Majelis Tinggi Partai Demokrat [30]. 

SBY mengatakan bahwa banyaknya masalah yang dihadapi partainya menunjukkan kerja sama solidaritas, 

menunjukkan citra diri lainnya. Karena itu menunjukkan bahwa semua anggota partai mengalami masalah yang sama, 

yang menghasilkan rasa solidaritas.  

“Mengapa demokrat dan AHY setelah 2 tahun menghadapi gerakan pengambilalihan partai oleh kepala staff 

presiden Moeldoko harus mengalami yang begini lagi”. (Rapat Majelis Tinggi Partai Demokrat, 2023).  

Karena DPP pusat meminta penurunan alat peraga dan baliho dengan gambar Anies Baswedan di setiap jalan, 

kader Demokrat melakukannya sebagai bentuk solidaritas. 
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Gambar 2. Penurunan Baliho Anies oleh Kader Demokrat [31]. 

 

AHY juga menunjukkan identitas Partai Demokrat lainnya saat melakukan konferensi pers setelah keluar 

dari koalisi perubahan, berkomitmen untuk melindungi identitas Partai Demokrat. Berikut adalah kalimat yang 

disampaikan oleh AHY:  

“Saya bisa memahami dan merasakan apa yang ada dihati dan pikiran para kader demokrat. Berkecamuk, 

juga beraduk antara marah, kecewa, juga sedih. Ada yang memilih untuk diam. Tapi tidak sedikit yang 

kemudian mengekspresikannya di ruang-ruang publik”. (Press conference AHY, 2023) 

 

 

Gambar 3. Press Release AHY Umumkan Arah Koalisi [32]. 

Selain itu, dalam kalimat tersebut, dia menunjukkan ketimbangrasaan wajah yang menunjukkan kepeduliannya 

kepada seluruh kader untuk membuat mereka lebih mudah menerima masalah ini. Selain itu, AHY menunjukkan 

kesabaran dan keikhlasannya dengan berkata:  

“Untuk itu saya mengucapkan selamat kepada bapak Anies Rasyid Baswedan dan bapak Muhaimin iskandar yang 

baru saja mendeklarasikan sebagai pasangan calon presiden dan calon wakil presiden 2024 ke depan. Semoga 

sukses”. (Press conference AHY, 2023).  

Ada kemungkinan bahwa ucapan selamat kepada Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar dari Koalisi Perubahan 

untuk Persatuan merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan diri. Dalam hal ini, AHY memberikan dukungan 

dan selamat kepada kedua calon presiden dan cawapres tersebut. 

 

B. Identitas Diri 

 

Partai Demokrat menunjukkan identitas dirinya dengan bersikap tegas dan logis. Ekspresi wajah SBY dan AHY 

saat mereka siap untuk menggunakan media, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 3. Penggunaan 

warna biru pada semua fitur dan logo partai menunjukkan kesetiaan dan kepercayaan seluruh anggota Partai 

Demokrat. 
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C. Tindakan Mengancam Muka 

 

Ada dua cara untuk mengancam muka seseorang, menurut Stella Ting-Toomey. Salah satunya adalah 

penyelamatan muka dan pemulihan muka. Dalam situasi yang mengancam baik kebaikan maupun keburukan, Partai 

Demokrat bertindak untuk menyelamatkan diri dengan mengatakan:  

“Sejak awal pula partai demokrat telah mengingatkan untuk tidak sekali-kali melakukan fate accomply atau dalam 

tanda kutip memaksa Partai Demokrat untuk menerima sebuah keputusan yang sepihak tanpa melibatkan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan tersebut. Dasarnya adalah muncul trust, rasa saling percaya juga 

semangat keadilan dan kesetaraan yang menjadi titik temu perjuangan. (Press conference AHY, 2023). 

 AHY menyatakan bahwa Partai Demokrat tidak akan pernah mengambil tindakan yang mengancam identitas 

partai seperti memaksa Koalisi Perubahan untuk Persatuan untuk menerima keputusan sepihak. Ini menunjukkan 

bahwa Partai Demokrat melakukan tindakan penyelamatan muka dengan menyatakan bahwa transparansi harus selalu 

menjadi prioritas utama dalam organisasi.  

Setelah rapat majelis tinggi Partai Demokrat, Partai Demokrat secara resmi keluar dari Koalisi Perubahan untuk 

Persatuan dan meninggalkan dukungannya untuk capres Anies Baswedan. Andi Mallarangeng, Sekretaris Majelis 

Tinggi Partai Demokrat, menyampaikan ini secara langsung. 

“Sidang majelis tinggi bahwa Partai Demokrat mencabut dukungan untuk Anies Baswedan sebagai capres dalam 

pilpres 2024 dan Partai Demokrat tidak lagi berada di Koalisi Perubahan untuk Persatuan karena terjadi 

pengingkaran terhadap kesepakatan yang dibangun selama ini”. (Hasil Rapat Majelis Tinggi Partai Demokrat, 

2023). 

 

 

Gambar 4. Hasil Rapat Majelis Tinggi Partai Demokrat [33]. 

Dalam upaya Partai Demokrat untuk mempertahankan otonominya dan menghindari kehilangan identitas di mata 

publik, pemulihan muka ini dilakukan. Partai Demokrat juga bergabung dengan koalisi lain. Pada Rapat Pimpinan 

Nasional Partai Demokrat (21 September 2023), diumumkan bahwa Partai Demokrat akan mendukung Prabowo 

Subianto sebagai calon presiden dan secara resmi bergabung dengan Koalisi Indonesia Maju. Selain itu, dalam 

pidatonya, AHY menyebutkan dua ide yang mendukung Partai Demokrat untuk diterapkan:  

“Kami yakin di bawah kepemimpinan Pak Prabowo kesinambungan dan perubahan menuju Indonesia Maju pada 

masa depan bisa terwujud”. (Rapimnas Partai Demokrat, 2023). 

 

Gambar 5. Rapimnas Partai Demokrat [34] 
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Menurut kalimat yang disampaikan oleh AHY, kata "kesinambungan" dan "perubahan" dikaitkan dengan gagasan 

Partai Demokrat yang selalu mengedepankan "kesinambungan dan perubahan perbaikan". Ini digunakan sebagai 

pemulihan muka Partai Demokrat karena ada kesamaan antara Koalisi Indonesia Maju dan gagasan Partai Demokrat, 

sehingga Partai Demokrat dapat mempertahankan identitas dan wajahnya. Selain itu, AHY menjelaskan mengapa dia 

mendukung Prabowo sebagai calon presiden dan bergabung dengan Koalisi Indonesia Maju sebagai berikut:  

“Kami melihat bahwa semangat yang tadi kami titipkan adanya keberlanjutan dan kesinambungan, tapi juga ada 

perubahan dan perbaikan, itu kami yakini bisa dijalankan oleh Bapak Prabowo sebagai presiden kelak. Insyaallah 

menjadi pemimpin kita ke depan” 

“Ini penting membangun koalisi, membangun kebersamaan harus dilandasi pada rasa saling percaya satu sama 

lain, kemudian rasa saling membutuhkan dan saling menguatkan satu sama lain”. (Rapimnas Partai Demokrat, 

2023). 

Dalam pidato AHY, dia mendukung Prabowo sebagai capres karena Partai Demokrat ingin melakukan pemulihan 

muka tambahan. Dia mengatakan bahwa Partai Demokrat percaya bahwa Prabowo dapat mewujudkan dua gagasan 

Partai Demokrat, yaitu "Kesinambungan dan Perubahan Perbaikan", dan bahwa "membangun koalisi harus dilandasi 

oleh rasa saling percaya", sebagai cara untuk melindungi Partai Demokrat dari dikhianati oleh Partai Demokrat. 

 

D. Manajemen Konflik 

 

Proses manajemen konflik selalu dipengaruhi oleh budaya. Budaya individualistik dan kolektivistik termasuk 

dalam hal ini. Dalam menangani konflik, mayoritas orang Indonesia akan menggunakan budaya kolektivistik [25], 

[35]. Budaya individualistik dan kolektivistik mempengaruhi berbagai jenis pengelolaan konflik, seperti menghindar 

(avoiding); menurut (obliging); berkompromi (compromising); mendominasi (dominating); dan mengintegrasi. 

Sebagai contoh, AHY menunjukkan bagaimana manajemen menangani konflik:  

“Dalam upaya memperjuangkan perubahan dan perbaikan itu, demokrat akan berikhtiar untuk bergabung dengan 

koalisi lain yang memiliki kesamaan cara pandang, visi kebangsaan, dan etika politik”. (Press conference AHY, 

2023). 

Pada Gambar 3, kalimat yang diucapkan oleh AHY adalah bentuk dari menghindari. Di sini, menghindari berarti 

menghindari konflik dan ketidaksepakatan dengan orang lain. Dalam situasi seperti ini, Partai Demokrat menyerah 

dan memilih untuk meninggalkan Koalisi Perubahan untuk Persatuan daripada terlibat dalam konflik dan mengambil 

tindakan lebih lanjut. Partai Demokrat memilih untuk menghindari salah satu dari kelima jenis pengelolaan konflik 

yang tersedia. Menurut penelitian [15] orang Indonesia dengan budaya kolektivis cenderung melindungi orang lain 

terlebih dahulu daripada diri mereka sendiri, yang berarti bahwa cara masyarakat Indonesia menangani konflik adalah 

dengan mengalah dan menghindar. 

Selain itu pada Gambar 2 yang menunjukkan kekompakan kader dengan menurunkan baliho yang ada Anies 

Baswedan merupakan manajemen konflik gaya obliging (menurut) dan dominating (mendominasi).  

Selain itu, Gambar 2 menunjukkan kekompakan kader dengan menurunkan baliho Anies Baswedan. Manajemen 

konflik menggunakan gaya obliging, yang berarti mengikuti, dan dominating, yang berarti mengambil alih.  

Dalam ucapan kader Demokrat tersebut, terlihat bahwa sikap mereka diatur oleh DPP pusat, yang menunjukkan 

dominasi. DPP pusat Partai Demokrat memiliki hak dan wewenang untuk meminta seluruh anggota kader untuk 

menurunkan baliho Anies.  

“Sesuai instruksi dari pusat, kami harus menurunkan semua alat peraga yang ada Pak Aniesnya”. (Kader 

Demokrat, Cirebon, 2023).   

Dalam ucapan kader Demokrat tersebut, terlihat bahwa sikap mereka diatur oleh DPP pusat, yang menunjukkan 

dominasi. DPP pusat Partai Demokrat memiliki hak dan wewenang untuk meminta seluruh anggota kader untuk 

menurunkan baliho Anies.  

Pada Gambar 3 AHY mengatakan: 

“Mari kita buka lembaran baru ke depan. Kita harus segera move on. Hari ini kami keluarga partai demokrat 

dengan berbesar hati dengan kerendahan hati menyatakan move on dan siap menyongsong peluang-peluang baik 

di depan”. (Press Converence AHY, 2023). 

Ini adalah contoh dari cara Partai Demokrat berkompromi, yaitu menerima keputusan dari Koalisi Perubahan untuk 

Persatuan daripada memperpanjang masalah. 
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Selanjutnya pada Gambar 5 tentang rapimnas arah koalisi Partai Demokrat AHY mengatakan: 

“Oleh karena itu malam hari ini, Kamis tanggal 21 September 2023 pada Rapat Pimpinan Nasional Partai 

Demokrat bertempat di Jakarta Convention Center, saya Agus Harimurti Yudhoyono, Ketua Umum Partai 

Demokrat secara resmi dan terbuka mendeklarasikan Bapak Prabowo Subianto sebagai calon presiden Republik 

Indonesia dalam pemilu 2024”. (Rapminas Partai Demokrat, 2023). 

Pernyataan yang disampaikan AHY tersebut secara tidak langsung menunjukkan bagaimana Partai Demokrat 

menangani konflik gaya integrating. Dalam kasus ini, Partai Demokrat mencoba menyelesaikan masalahnya dengan 

mencari koalisi baru untuk mendukung calon presiden yang diusung oleh koalisi baru tersebut. 

IV. SIMPULAN 

Tiga cara berbeda dapat digunakan untuk menggambarkan komunikasi negosiasi wajah Partai Demokrat terkait 

keputusan Koalisi Perubahan untuk Persatuan yang mengusung Muhaimin Iskandar sebagai cawapres pendamping 

Anies Baswedan. Pertama, melalui komunikasi langsung, Partai Demokrat cenderung menunjukkan identitas dirinya 

dengan menerima penunjukan Muhaimin Iskandar sebagai cawapres Koalisi Perubahan untuk Persatuan dan meminta 

seluruh kader untuk tetap sabar dalam menghadapi masalah tersebut. Identitas diri Partai Demokrat biasanya 

menunjukkan citra partai yang tegas, logis, dan mengutamakan kepercayaan kepada seluruh anggota partai. Selain itu, 

Partai Demokrat memanfaatkan pengancaman langsung sebagai cara untuk menyelamatkan diri sendiri. Mereka 

menolak untuk dipaksa untuk menerima keputusan Koalisi Perubahan untuk Persatuan yang memilih Muhaimin 

Iskandar sebagai cawapres. Setelah itu, Partai Demokrat memutuskan untuk keluar dari Koalisi Perubahan untuk 

Persatuan dan bergabung dengan Koalisi Indonesia Maju, yang mendukung Prabowo Subianto. Ketiga, dalam 

manajemen konflik, Partai Demokrat lebih cenderung menggunakan pendekatan avoiding (menurut), compromising 

(berkompromi), dan integrating. Ini ditunjukkan oleh sikap Partai Demokrat yang lebih memilih untuk menghentikan 

konflik dengan Koalisi Perubahan untuk Persatuan dan lebih memilih untuk bergabung dengan koalisi lain. 
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